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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi matematika siswa SMP 
dalam menyelesaikan soal cerita dari berbagai gaya belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 6 siswa dari 31 siswa 
kelas VIII A di SMPN 1 MANDIRAJA yang masing-masing mempunyai kriteria gaya belajar visual, 
auditori, dan kinestetik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar visual 
memenuhi semua indikator representasi matematis yaitu representasi visual, representasi persamaan 
atau ekspresi matematis, dan representasi kata-kata atau teks tertulis dan mampu mengerjakan soal 
dengan baik. Serta mampu menyajikan permasalahan kedalam bentuk gambar kemudian menuliskan 
persamaan atau model matematis secara tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
Sedangkan subjek dengan gaya belajar kinesteti kurang mampu memenuhi semua indikator 
representasi matematis yaitu representasi visual, representasi persamaan atau ekspresi matematis, 
dan representasi kata-kata atau teks tertulis dan mampu mengerjakan soal dengan baik. Serta  
kurang mampu menyajikan permasalahan kedalam bentuk gambar kemudian menuliskan persamaan 
atau model matematis secara tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Dan subjek dengan 
gaya belajar auditori memenuhi semua indikator representasi matematis yaitu representasi visual, 
representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan representasi kata-kata atau teks tertulis dan 
mampu mengerjakan soal dengan baik. Serta mampu menyajikan permasalahan kedalam bentuk 
gambar kemudian menuliskan persamaan atau model matematis secara tertulis dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri. 

Kata Kunci: Representasi; Matematis; Gaya Belajar  

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the mathematical representation ability of junior high school students in 
solving story problems from various learning styles. The method used in this study is descriptive qualitative. The 
subjects taken in this study were 6 students out of 31 students in class VIII A at SMPN 1 MANDIRAJA, each 
of whom had criteria for visual, auditory, and kinesthetic learning styles. The results of this study indicate that 
subjects with a visual learning style meet all indicators of mathematical representation, namely visual representation, 
representation of mathematical equations or expressions, and representation of words or written texts and are able to 
work on problems well. And are able to present problems in the form of images and then write mathematical 
equations or models in writing using their own words. While subjects with a kinesthetic learning style are less able to 
meet all indicators of mathematical representation, namely visual representation, representation of mathematical 
equations or expressions, and representation of words or written texts and are able to work on problems well. And 
are less able to present problems in the form of images and then write mathematical equations or models in writing 
using their own words. And subjects with auditory learning styles fulfill all indicators of mathematical representation, 
namely visual representation, representation of mathematical equations or expressions, and representation of words or 
written text and are able to work on problems well. And are able to present problems in the form of images and then 
write mathematical equations or models in writing using their own words. 

Keywords: Representation; Mathematical; Learning Style. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi modern akan mengalami banyak perubahan dalam berbagai 

cara. Ada sejumlah efek positif  dan negatif  dari kemajuan teknis, seperti yang dapat dilihat 

dengan mempertimbangkan perspektif  yang berbeda ini. Hal ini sangat mempengaruhi  

seberapa ketat persaingan lingkungan tempat kerja. Untuk bersaing dengan negara lainnya, 

Indonesia sangat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya 

manusia mempunyai kapasitas untuk menghadapi tantangan yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari. Indonesia menjadikan pendidikan sebagai salah satu langkah untuk 

mewujudkannya. Salah satu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia adalah 

pendidikan. Sedangkan tujuan Pendidikan menurut Isocrates adalah setiap warga negara 

diberikan bekal dengan kemampuannya untuk hidup bermasyarakat, pendapat yang 

dikemukakan oleh ahli tersebut telah menambah keyakinan kita bahwa semua orang wajib 

untuk memiliki pendidikan. 

Undang-undang sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha yang disengaja dan direncanakan untuk peserta didik dapat secara aktif  

mengembangkan potensi dirinya agar memiliki pengendali diri, kecerdasan, keterampilan, 

sosial, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran. Hal ini untuk meningkatkan stndar dan meningkatkan daya saing 

sumber daya manusia di tempt kerja. 

Menurut Hamalik (2013) menyatakan bahwa “Pendidikan adalah suatu proses 

untuk mempengaruhi peserta didik agar mampu beradaptasi dengan lingkungannya sebaik 

mungkin, dan dengan demikian akan menghasilkan perubahan dalam diri mereka yang 

memungkinkan mereka beroperasi secara efektif  dalam kehidupan masyarakat,” Selain itu, 

pendidikan merupakan faktor dalam kehidupan yang signifikan. Jika sistem pendidikan 

negara itu berkualitas tinggi, ia dapat maju secara teknologi. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi apakah pendidikan berkualitas tinggi atau rendah. Faktor siswa, guru, sarana 

prasarana, dan lingkungan hanyalah beberapa sumber pengaruh pendidikan formal di 

sekolah. 

Melalui pendidikan, pemerintah menawarkan fasilitas pendidikan. Siswa mendapat 

banyak manfaat dari pendidikan yang diberikan guru mereka di sekolah. Keterlibatan guru 

sangat penting untuk memenuhi tujuan tersebut, membantu siswa belajar lebih banyak, dan 

membangun sistem pendidikan matematika. Ini konsisten dengan apa yang diantisipasi dan 

dengan bagaimana keadaan saat ini. Melibatkan siswa dalam proses pengajaran matematika 

merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh guru. Selain itu, pendidik harus 

mengakui bahwa siswa akan terlibat dalam kompetisi penuh waktu (Ruzi & Muzakir, 2015) 

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2002:13) seorang guru harus bekerja 

untuk memperbaharui pembelajaran, memberi siswa kesempatan untuk mengalami 

pembelajaran yang bermakna, dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara efektif  sehingga siswa dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Mulyasa, profesionalisme guru yang 

berkaitan dengan keterampilan instruktur untuk mendorong motivasi siswa ke jalur yang 

lebih produktif, sangat bergantung pada efisiensi dan kualitas pendidikan. Hudojo (1990:5) 

menegaskan bahwa proses belajar matematika melibatkan kognisi karena ketika seseorang 

melakukan latihan mental, mereka dikatakan sedang berpikir. Ketika belajar matematika, 
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seseorang secara mental mempersiapkan diri untuk pengetahuan baru yang pada akhirnya 

akan mereka terapkan pada situasi dunia nyata dengan memecahkan masalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peranan penting dalam 

Pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam mata pelajaran matematika pokok/wajib 

dalam setiap Ujian Akhir Nasional (UAN). Akan tetapi, berdasarkan pengalaman peneliti 

ketika observasi pembelajaran selama Magang 3/PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di 

SMA Negeri 2 Rembang, Ketika siswa mengerjakan soal matematika siswa cenderung 

berpedoman dengan langkah-langkah yang diajarkan guru. Selain itu, siswa juga hanya 

menghafal bentuk soal dan langkah-langkah penyelesaiannya. Kecenderungan ini 

mengakibatkan siswa kurang mengembangkan kemampuan matematikanya. Sehingga 

Ketika siswa dihadapkan dengan masalah kontekstual, siswa belum tentu bisa menggunakan 

ilmu matematikanya untuk memecahkannya sendiri. Hal ini terjadi karena siswa tidak 

mampu mempresentasikan gagasan matematis dengan baik. Pada pemecahan masalah 

matematika memerlukan representasi matematis sebagai sarana mengkomunikasikan ide 

pemecahan mereka. Kesenjangan yang terdapat di sekolah tempat penelitian selama 

Magang 3/PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di SMA Negeri 2 Rembang yaitu 

kurangnya ketersediaan dan kualitas buku atau referensi yang mampu membantu peserta 

didik dan tenaga pengajar untuk memudahkan proses belajar mengajar. Ketersediaan dan 

kualitas buku menjadi penting untuk keberlangsungan Pendidikan, sebagaimana disebutkan 

bahwa setiap satuan Pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 

Pendidikan, media Pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

Representasi berperan dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan 

kemampuan matematika siswa. Melalui representasi matematis, seseorang dapat lebih 

memahami ide dan prinsip matematika, yang akan membantu dalam pemecahan masalah 

dan komunikasi (Artiah & Untarti, 2017). Representasi matematika ada berbagai bentuk, 

seperti tabel, grafik, diagram, simbol aljabar, verbal, visual, numerik, dan simbol lainnya. 

Menurut NCTM (2000:7), terdapat lima standar yang mendeskripsikan keterkaitan 

pemahaman matematis dan kompetensi matematika yang hendaknya siswa ketahui dan 

dapat dilakukan. Pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa 

tercakup dalam standar proses, adalah: kemampuan pemecahan masalah, penalaran 

komunikasi, koneksi, dan representasi. Hal ini menunjukan bahwa representasi merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk mengembangkan metode 

berpikir yang dapat menerjemahkan konsep matematika yang abstrak menjadi konsep yang 

nyata dan dapat dipahami. 

Menurut Kartini (2014) terdapat beberapa kategori representasi yang dikategorikan 

menjadi tiga yaitu representasi visual (gambar, diagram, grafik, atau tabel), representasi 

simbolik (pernyataan matematik/notasi matematik, numerik/simbol aljabar), representasi 

verbal (teks tertulis/katakata). Representasi sepertinya telah mendapat perhatian yang lebih 

dalam kaitannya dengan pemahaman siswa pada materi matematika tertentu. Mengajar 

mata pelajaran yang melibatkan representasi, guru harus memiliki dasar yang kuat dalam 

aljabar dan mahir dalam analisis konseptual. Di sisi lain, jika tidak mencakup representasi 

yang bervariasi, anak-anak tidak akan dapat mempelajari suatu topik. Namun pada 

kenyataannya kemampuan representasi matematika masih banyak dikesampingkan oleh 

guru, meskipun dalam pembelajaran matematika memerlukan kemampuan representasi 
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matematis. Padahal, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang dipelajarinya dengan 

kemampuan representasi matematis yang baik. Salah satu kemampuan yang ada dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan representasi matematis. 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang menggunakan 

berbagai bentuk matematis untuk melakukan translasi, menjelaskan ide-ide matematis, 

menginterpretasikan fenomena matematis dengan berbagai bentuk matematis yaitu visual, 

simbol, dan verbal. Hal ini sangat memungkinkan peserta didik untuk mencoba berbagai 

representasi sebagai wujud dari strategi- strateginya dalam menyelesaikan suatu masalah 

(Wahyuni et al., 2019). Menurut Mahardiyanti (2014) mengungkapkan bahwa representasi 

matematis merupakan ide siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Ide-

ide dalam matematika dapat ditunjukkan melalui berbagai cara, diantaranya adalah melalui 

gambar, angka, grafik, dan symbol huruf  yang disebut dengan representasi matematis 

(NCTM, 2000). Representasi matematis merupakan kemampuan menyatakan gagasan atau 

ide matematis dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, gambar, diagram, persamaan 

matematika, simbol-simbol, atau katakata tertulis (Mandur et al., 2013). 

Pentingnya representasi matematis bagi siswa dalam pembelajaran yaitu salah 

satunya dapat membantu siswa dalam mempelajari dan membangun suatu konsep untuk 

mengatasi suatu permasalahan dalam pemecahan masalah. Soal yang digunakan dapat 

berupa soal uraian. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan Langkah-langkah yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu soal uraian dalam 

matematika adalah berupa soal cerita. Menurut penelitian Nuriza et al. (2019) faktanya siswa 

mengalami banyak permasalahan dalam memecahkan masalah khususnya pada soal cerita. 

Menyelesaikan soal cerita bukanlah hal yang mudah karena tidak hanya bergantung pada 

jawaban akhir. Permasalahan dalam soal cerita matematika adalah siswa harus memahami 

apa saja yang diketahui dan bagaimana siswa mengubah soal tersebut menjadi model 

matematika sehingga siswa dapat menemukan cara memecahkan masalah tersebut. Hudojo 

(2005) menyatakan bahwa soal cerita adalah soal yang terbatas pada persoalan sehari-hari. 

Kesulitan yang sering dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita diakibatkan karena 

kurang cermatnya siswa dalam memahami soal cerita tersebut dan kesulitan memahami 

cerita sehingga siswa kesulitan dalam membuat model matematika dan menemukan konsep 

yang tepat. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam pengerjaan 

soal cerita. Soal cerita juga dapat membantu anak-anak memahami ide-ide matematika 

dengan lebih baik. Namun, sebagian besar siswa masih menemukan soal cerita yang sulit 

untuk dipahami. Menurut Zakaria dan Yusoff  dalam Sepeng & Sigola (2013) menyatakan 

bahwa siswa dapat melakukan kesalahan bukan berarti mereka lemah, tetapi kesalahan 

teknik yang digunakan untuk pemecahan masalah kurang tepat. Siswa tidak dapat 

menggunakan metode yang tepat untuk menemukan solusi karena mereka tidak dapat 

memahami bahasa yang digunakan. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Kurnai 

(2014) dalam (Nuriza, et al., 2019) menyimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yaitu kesalahan memahami soal, kesalahan membuat model 

matematika, kesalahan melakukan perhitungan, dan kesalahan dalam menarik kesimpulan. 

Selain itu, banyak juga faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita. Faktor tersebut juga dapat ditimbulkan dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar 

karena setiap siswa memiliki karakteristik dan cara yang berbeda-beda dalam memahami 

suatu materi atau informasi yang sama. 
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Gaya belajar merupakan cara termudah untuk menyerap, mengatur, dan mengolah 

informasi yang diterima yang dimiliki oleh individu. Dalam proses pembelajaran, tentunya 

siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci 

keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan 

mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar sendiri (Putra 

et al., 2020). Dengan demikian dapat dikatakan karakteristik gaya belajar yang dimiliki oleh 

siswa merupakan salah satu modal yang berpengaruh dalam pembelajaran, pemrosesan, dan 

komunikasinya (Putri et al., 2019). Karakter yang berbeda menjadikan cara mereka untuk 

menyerap informasi dan perlakuan guru pun berbeda karena cara berfikir dan kreatif  siswa 

pun akan berbeda. Gaya belajar merupakan cara seseorang memilih, menerima, menyerap, 

menyimpan, mencerna, dan mengolah informasi selama proses belajar (Ridwan, 2017). 

Seseorang yang bersekolah disekolah yang sama atau duduk dikelas yang sama dapat 

memiliki gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui gaya belajar 

setiap siswanya, agar dalam pembelajaran guru bisa melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan gaya belajar yang dimiliki siswa, sehingga semua siswa bisa menerima pelajaran 

dengan baik dan akan mudah memahami apa yang mereka pelajari. 

Anggraeni & Suyahya (2016) menyatakan bahwa gaya belajar dapat dikategorikan 

menjadi tiga (tiga) kelompok tergantung pada preferensi sensorik atau kapasitas otak untuk 

memproses, menyimpan, dan mengirimkan informasi yaitu: gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. Visual Learning (gaya belajar visual) adalah gaya belajar dengan cara melihat, 

sehingga mata memiliki peranan yang sangat penting. Gaya belajar secara visual dilakukan 

seseorang untuk memperoleh informasi seperti gambar, diagram, grafik, poster, peta, dan 

sebagainya. Bisa juga dengan melihat data teks seperti tulisan dan huruf. Auditory Learning 

(gaya belajar auditori) yaitu gaya belajar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

informasi dengan memanfaatkan indra telinga. Oleh karena itu, mereka sangat 

mengandalkan telinga untuk mencapai kesuksesan belajar. Kinesthetic Learning (gaya 

belajar kinestetik) merupakan gaya belajar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

informasi dengan melakukan pengalaman, Gerakan, dan sentuhan. Selain itu, belajar secara 

kinestetik berhubungan dengan praktik atau pengalaman belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa representasi matematis dapat kita hadapkan dengan tantangan matematika, siswa 

berusaha untuk mengingat materi yang dipelajari sebelumnya. Sehingga mendapatkan 

petunjuk untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang ada. Petunjuk yang diterima 

siswa meliputi latihan berpikir matematis yang dilakukan secara visual, audio, dan fisik. 

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik 

juga ikut mewarnai kemampuan representasi matematis siswa (Komala & Afrida, 2020). 

Penelitian tentang kemampuan representasi matematis ditinjau dari gaya belajar 

telah banyak dilakukan. Penelitian tersebut antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Marulatua Sinaga GF, dkk yang menemukan bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik memiliki kemampuan representasi 

matematis kategori sedang. Nikmah dalam penelitiannya menemukan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 

memiliki kemampuan representasi matematika kategori rendah 

Dahlan dan Juandi dalam Ariyanti & Nursangaji menemukan bahwa bentuk 

representasi yang digunakan oleh siswa beragam yaitu bentuk formal, tabel, deskriptif, dan 

gambar. Sebagian besar siswa menggunakan representasi tabel dan gambar, sedangkan 

Sebagian kecil menggunakan representasi tertulis, simbolik, dan konjektur matematis. Hasil 
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observasi menunjukan bahwa pembelajaran dikelas matematiks masih berpusat pada guru 

sehingga membuat siswa sulit menemukan sendiri pemahamannya. Akibatnya, kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah masih kurang, khusunya kontekstual. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan analisis penelitian sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi siswa dalam memilih representasi matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar. Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik. Sedangkan representasi yang dimaksud adalah 

representasi visual (membuat gambar, grafik, tabel, diagram untuk mengkalrifikasi masalah 

dan menfasilitasi penyelesaiannya), representasi simbolik (memecahkan masalah 

menggunakan persamaan/ ekspresi matematis). Dan representasi verbal (menjawab 

permasalahan menggunakan kata-kata atau teks tertulis). Penelitian ini menjadi penting 

karena terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian 

ini dengan peneliti terdahulu adalah pembahasan tentang kecenderungan siswa dalam 

memilih representasi berdasarkan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa dan menggunakan 

materi bangun datar. Berdasarkan konteks latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji masalah yang lebih umum terkait dengan pembelajaran matematika, yaitu dengan 

melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Representasi Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya Belajar “Dengan harapan dapat 

memberikan alternatif  masalah yang mungkin dihadapi siswa untuk meningkatkan standar 

mutu pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Instrumen 

penelitian ini yaitu lembar tes tertulis, angket gaya belajar, dan lembar pedoman wawancara. 
Lembar tes tertulis pada penelitian ini adalah soal tes kemampuan representasi matematis 
yaitu soal yang mengacu pada kemampuan representasi matematis. Sedangkan tes angket 
gaya belajar di gunakan untuk mangetahui masing-masing gaya belajar siswa. Dan lembar 
pedoman wawancara pada penelitian ini berfungsi untuk mengungkapkan proses berpikir 
siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mandiraja yang beralamat Jl. Raya 
Somawangi – Mandiraja No.KM. 19, Mandiraja Kulon, Kec. Mandiraja, Kab. Banjarnegara, 
Jawa Tengah 53473 Jl. Raya Somawangi – Mandiraja No.KM. 19, Mandiraja Kulon, Kec. 
Mandiraja, Kab. Banjarnegara, Jawa Tengah 53473. Kegiatan penelitian di SMP Negeri 1 
Mandiraja ini dilaksanakan pada semester II Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun materi 
pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Bangun Datar”. Penelitian ini 
mempertimbangkan dua hal; (1) Lokasi merupakan sekolah yang lokasinya dekat dengan 
tempat tinggal saya yang memungkinkan untuk melakukan penelitian; (2) Kondisi siswa 
yang heterogen terlihat dari nilai ulangan siswa yang bervariasi.  

Menurut Arikunto (2016:26) subjek penelitian adalah memberi Batasan subjek 
penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk penelitian melekat, dan yang 
dipermasalahkan. Subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpul (Sugiyono, 2013: 32). Sesuai pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
subjek penelitian berarti mencari siapa yang akan diteliti dalam penelitian yang dilakukan. 
Jadi, subjek penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandiraja sesuai 
dengan karakteristik yang diharapkan oleh peneliti. Dari 36 siswa di kelas VIII A yang 
mengisi angket tentang gaya belajar. Dari angket  tersebut maka akan diambil minimal 2 
subjek yang memiliki gaya belajar visual, 2 subjek yang memiliki gaya belajar auditorial, dan 
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2 subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik. Pada pemilihan subjek utama selain 
memperhatikan dari hasil pengisian angket gaya belajar siswa dengan skor tertinggi, 
pemilihan subjek juga didasari oleh beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) Siswa 
sebagai subjek peneliti memiliki pengetahuan dan telah mendapatkan pelajaran menganai 
materi yang di gunakan; (2) Subjek penelitian mudah di wawancarai dan memenuhi kriteria 
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian sehingga dapat diperoleh informasi yang sedalam-
dalamnya dan lebih akurat dalam penelitian ini; (3)Rekomendasi dari guru matematika yang 
mengajar dikelas VIII, serta ketersedian siswa tersebut untuk menjadi subjek dalam 
penelitian. Untuk lebih jelasnya, ada beberapa alur penelitian subjek penelitian sebagai 
berikut: 

Siswa kelas VIII A di berikan angket untuk penggolongan gaya belajar, ada 3 jenis 
gaya belajar dan semua siswa memiliki gaya belajar yang berbeda setelah itu di pilih untuk di 
jadikan sample 2 siswa untuk setiap gaya belajar yang sama. Langkah terakhir di lakukannya 
tes representasi matematis dan wawancara. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif maupun kualitatif dan mengukur sebagai bahan 
pengolahan yang berkenan dengan objek ukur yang sedang di teliti. Adapun instrument 
yang digunakan yaitu instrumen utama (peneliti) dan instrumen bantu (tes angket dan gaya 
belajar, tes soal kemampuan representasi, wawanncara, dokumentasi). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model Miles & 
Huberman yakni mencakup empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification). Adapun Langkah-langkah yang dilakukan untuk setiap 
tahapan yaitu pengumpulan data  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penelitian dilaksanakan secara langsung dan tatap muka. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini melalui tes pengisian angket gaya belajar, tes soal dengan materi bangun datar 
untuk memunculkan kemampuan representasi, dan wawancara kepada perwakilan siswa yang 
diambil dari setiap gaya belajar. Sebelum digunakan instrumen tes soal dan instrumen wawancara 
terlebih dahulu divalidasi oleh 2 validator yaitu dari Dosen Pendidikan Matematika dan Guru 
SMPN 1 Mandiraja. Validasi diarahkan pada aspek mater, kontruksi, dan bahasa.  

Proses pengambilan data dilakukan melalui tes pengelompokkan gaya belajar siswa. 
Selanjutnya dilakukan tes tertulis sebanyak satu butir soal dengan empat tahapan penyelesaian soal 
dengan indikator kemampuan representasi matematika dengan indikator meliputi (1) Representasi 
visual siswa; (2) Representasi persamaan atau ekspresi matematis; (3) Representasi kata-kata atau 
teks tertulis. Pemilihan subjek wawancara ditentukan dengan pertimbangan yang meliputi : 1) sudah 
mengikuti tes, 2) setiap perwakilan gaya belajar yang bisa diajak bekerja sama dan mampu 
berkomunikasi dengan baik.   

Dari data yang telah di peroleh, kemampuan representasi matematika gaya belajar visual, 
yaitu subjek OD dalam mengerjakan soal 1.a pada tahap representasi visual yang berupa gambar, 
siswa diminta menentukan gambar sketsa bangun datar dari soal yang diketahui. Subjek OD dengan 
gaya belajar visual menyajikan gambar dengan lengkap dan jelas. Subjek OD mampu 
menggambarkan sketsa bangun datar tentang permasalahan yang ada di dalam soal nomor 1.a 
dengan lengkap. Pada representasi visual yang berupa gambar, siswa diminta menentukan gambar 
sketsa bangun datar dari soal yang diketahui. Subjek OD dengan gaya belajar visual menyajikan 
gambar dengan lengkap dan jelas. Subjek OD mampu menggambarkan sketsa bangun datar tentang 
permasalahan yang ada di dalam soal nomor 1.a dengan lengkap. Serta berdasarkan hasil wawancara 
subjek OD menunjukkan bahwa dalam representasi matematis dengan gaya belajar visual yang 
berupa gambar sketsa, subjek menjelaskan dengan baik dan jelas serta dapat menganalisis 
menggunakan bahasa atau kalimatnya sendiri. Subjek OD tidak lupa dalam menyebutkan ukuran, 
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satuan, simbol-simbol yang tujuannya untuk mempermudah dalam mengerjakan soal tersebut. Jadi, 
berdasarkan tes tertulis dan wawancara, kemampuan representasi matematis dengan gaya belajar 
visual subjek OD adalah subjek mampu menyajikan gambar sketsa dengan baik secara lisan maupun 
tulisan serta mampu menjelaskan dengan baik. Dalam mengerjakan soal 1.b dalam representasi 
simbolik ini, subjek OD dengan gaya belajar visual dapat membuat model persamaan atau model 
matematis secara runtut. Sehingga, hasil yang diperoleh itu sudah selesai. Dan yang terakhir subjek 
OD tidak lupa memberikan kesimpulan pada pekerjaannya. Berdasarkan traskip wawancara, subjek 
OD dapat menjelaskan representasi simbolik dengan baik dan benar. Dapat dilihat dari kemampuan 
saat menjelaskan dengan menggunakan rumus volume bangun balok, selain itu subjek OD dapat 
memberikan alasan dan membuat bukti dalam menyelesaikan masalah. Subjek OD menjawab 
dengan yakin tanpa ada ragu sedikitpun. Jadi, berdasarkan tes tertulis dan wawancara, kemampuan 
representasi simbolik subjek OD dengan gaya belajar visual dalam membuat persamaan atau model 
matematika adalah subjek OD mampu menjawab dan memberi alasan dengan tepat. Dalam 
mengerjakan soal 1.c dan 1.d dalam representasi verbal, subjek OD dengan gaya belajar visual saat 
menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah menuliskan jawaban dengan bahasanya 
sendiri dan mudah untuk dipahami. Berdasarkan transkip wawancara, dalam melakukan representasi 
verbal, subjek OD merasa yakin dengan jawaban yang telah ditulisnya. Jadi berdasarkan tes tertulis 
dan wawancara, subjek OD dengan gaya belajar visual dapat dikatakan baik dalam representasi 
verbal atau menuliskan jawaban dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan baik dan 
benar. 

Dari data yang telah di peroleh, kemampuan representasi matematika gaya belajar visual, 
yaitu subjek MR dalam mengerjakan soal 1.a pada tahap Pada representasi visual yang berupa 
gambar, siswa diminta menentukan gambar sketsa bangun datar dari soal yang diketahui. Subjek 
MR dengan gaya belajar visual menyajikan gambar dengan lengkap dan jelas. Subjek MR mampu 
menggambarkan sketsa bangun datar tentang permasalahan yang ada di dalam soal nomor 1.a 
dengan lengkap. Subjek MR menuliskan keterangan ukuran pada gambar missal sisi pada kain batik 
6m . hal-hal kecil tersebut sangatlah penting untuk dicantumkan di dalam gambar karena banyak 
terjadi siswa tidak mencantumkan ukuran satuannya. Serta berdasarkan hasil wawancara subjek MR 
menunjukkan bahwa dalam representasi matematis dengan gaya belajar visual yang berupa gambar 
sketsa, subjek menjelaskan dengan baik dan jelas serta dapat menganalisis menggunakan bahasa atau 
kalimatnya sendiri. Subjek MR tidak lupa dalam menyebutkan ukuran, satuan, simbol-simbol yang 
tujuannya untuk mempermudah dalam mengerjakan soal tersebut. Jadi, berdasarkan tes tertulis dan 
wawancara, kemampuan representasi matematis dengan gaya belajar visual subjek MR adalah subjek 
mampu menyajikan gambar sketsa dengan baik secara lisan maupun tulisan serta mampu 
menjelaskan dengan baik. Dalam mengerjakan soal 1.b dalam representasi simbolik ini, subjek MR 
dengan gaya belajar visual dapat membuat model persamaan atau model matematis secara runtut. 
Sehingga, hasil yang diperoleh itu sudah selesai. Dan yang terakhir subjek MR tidak lupa 
memberikan kesimpulan pada pekerjaannya. Berdasarkan traskip wawancara, subjek MR dapat 
menjelaskan representasi simbolik dengan baik dan benar. Dapat dilihat dari kemampuan saat 
menjelaskan dengan menggunakan rumus volume bangun balok, selain itu subjek MR dapat 
memberikan alasan dan membuat bukti dalam menyelesaikan masalah. Subjek MR menjawab 
dengan yakin tanpa ada ragu sedikitpun.. Jadi, berdasarkan tes tertulis dan wawancara, kemampuan 
representasi simbolik subjek MR dengan gaya belajar visual dalam membuat persamaan atau model 
matematika adalah subjek MR mampu menjawab dan memberi alasan dengan tepat. Dalam 
mengerjakan soal 1.c dan 1.d dalam representasi verbal, subjek MR dengan gaya belajar visual saat 
menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah menuliskan jawaban dengan bahasanya 
sendiri dan mudah untuk dipahami. Berdasarkan transkip wawancara, dalam melakukan representasi 
verbal, subjek MR merasa yakin dengan jawaban yang telah ditulisnya. Jadi berdasarkan tes tertulis 
dan wawancara, subjek MR dengan gaya belajar visual dapat dikatakan baik dalam representasi 
verbal atau menuliskan jawaban dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan baik dan 
benar. 

Dari data yang telah di peroleh, kemampuan representasi matematika gaya belajar kinestetik 
yaitu subjek DP dalam mengerjakan soal 1.a pada tahap representasi kinestik yang berupa suara, 
siswa diminta menentukan jawaban trekait luas kain pada sketsa kain dari soal yang diketahui. 
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Subjek DP dengan gaya belajar kinestik menjawab yang tidak sesuai dengan istruksi. Subjek DP 
belum mampu menuliskan sesuai dengan instruksi suara.  Serta berdasarkan hasil wawancara Subjek 
DP tidak memenuhi indikator kemampuan representasi visual dengan menyajikan kembali data atau 
informasi yang ada dalam soal dan membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 
penyelesaiannya. Dalam mengerjakan soal 1.b dalam representasi simbolik ini, subjek DP belum 
mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan eksperesi matematis (Ekperesi matematika atau 
persamaan matematis). Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang salah. Berdasarkan traskip 
wawancara, Subjek DP tidak memenuhi indikator kemampuan representasi persamaan atau ekspresi 
matematis dengan melibatkan ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah. Dalam 
mengerjakan soal 1.c dan 1.d dalam hasil repressentasi verbal, subjek DP belum mampu 
menyelesaikan masalah dengan melibatkan eksperesi matematis (Ekperesi matematika atau 
persamaan matematis) telah muncul dan dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematika. Berdasarkan transkip wawancara, Subjek DP belum memenuhi indikator kemampuan 
representasi verbal dalam menyelasaikan permasalahan dengan menyusun cerita yang sesuai dengan 
permasalahan dalam soal dan menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis serta 
menjawab soal dengan jawaban yang salah. 

Dari data yang telah di peroleh, kemampuan representasi matematika gaya belajar 
kinestetik, yaitu subjek KA dalam mengerjakan soal 1.a pada tahap representasi kinestik yang 
berupa suara, siswa diminta menentukan luas kain dari soal yang diketahui. Subjek KA dengan gaya 
belajar kinestik menyajikan jawaban kurang tepat. Subjek KA belum mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada di dalam soal 1.a. Serta berdasarkan hasil wawancara Subjek KA belum 
memenuhi indikator kemampuan representasi visual dengan menyajikan kembali data atau 
informasi yang ada dalam soal dan membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 
penyelesaiannya. Dalam mengerjakan soal 1.b dalam representasi simbolik ini, subjek KA belum 
mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan eksperesi matematis (Ekperesi matematika atau 
persamaan matematis) telah muncul dan dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematika. Berdasarkan traskip wawancara, Subjek KA belum memenuhi indikator kemampuan 
representasi persamaan atau ekspresi matematis dengan melibatkan ekspresi matematis dalam 
menyelesaikan masala. Dalam mengerjakan soal 1.c dan 1.d dalam representasi, subjek KA belum 
dapat menyimpulkan hasil penyelesaian masalah tersebut dengan menuliskan kesimpulan hasil akhir 
dengan menggunakan katakata atau teks tertulis. Berdasarkan transkip wawancara, Subjek KA 
belum memenuhi indikator kemampuan representasi verbal dalam menyelasaikan permasalahan 
pada soal nomor 3. Dengan menyusun cerita yang sesuai dengan permasalahan dalam soal dan 
menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis serta menjawab soal dengan 
jawaban yang salah. 

Dari data yang telah di peroleh, kemampuan representasi matematika gaya belajar Auditori 
yaitu subjek RW dalam mengerjakan soal 1.a pada tahap representasi kinestik yang berupa suara, 
siswa diminta menentukan gambar sketsa bangun datar dari soal yang diketahui. Subjek RW dengan 
gaya belajar auditori menyajikan gambar dengan lengkap dan jelas. Subjek RW mampu 
menggambarkan sketsa bangun datar tentang permasalahan yang ada di dalam soal nomor 1.a 
dengan lengkap. Subjek RW menuliskan keterangan ukuran pada gambar misal sisi pada kain batik 
6m .hal-hal kecil tersebut sangatlah penting untuk dicantumkan di dalam gambar karena banyak 
terjadi siswa tidak mencantumkan ukuran satuannya. Serta berdasarkan hasil wawancara subjek RW 
lebih memahami gaya belajar auditori. Dari hasil wawancara dan jawaban dapat diketahui bahwa 
subjek dapat membuat sketsa dengan baik dan tepat. Jadi, berdasarkan tes tertulis dan wawancara, 
kemampuan representasi matematis dengan gaya belajar auditori subjek RW adalah subjek mampu 
menyajikan gambar sketsa dengan baik secara lisan maupun tulisan serta mampu menjelaskan 
dengan baik. Dalam mengerjakan soal 1.b dalam representasi simbolik ini, hasil dari representasi 
simbolik subjek RW dengan gaya belajar auditori. Dari hasil tes tertulis dengan gaya belajar auditori 
bahwa subjek dapat membuat model persamaan atau model matematis dengan baik, jelas dan sesuai 
dengan keinginan guru. Pada bagian akhir, subjek RW memberikan kesimpulan jawabannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek memahami materi yang diberikan melalui gaya belajar auditori. 
Berdasarkan traskip wawancara, subjek RW dapat menjelaskan representasi simbolik dengan baik 
dan benar.Dapat dilihat dari kemampuan saat menjelaskan dengan menggunakan rumus volume 
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bangun balok, selain itu subjek RW dapat memberikan alasan dan membuat bukti dalam 
menyelesaikan masalah.Subjek RW menjawab dengan tegas, jelas dan singkat. Jadi, berdasarkan tes 
tertulis dan wawancara, kemampuan representasi simbolik subjek RW dengan gaya belajar auditori 
dalam membuat persamaan atau model matematika adalah subjek RW mampu menjawab dan 
memberi alasan dengan tepat. Dalam mengerjakan soal 1.c dan 1.d Dalam representasi verbal, 
subjek RW dengan gaya belajar auditori saat menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
masalah menuliskan jawaban dengan bahasanya sendiri dan mudah untuk dipahami. Berdasarkan 
transkip wawancara, subjek RW merasa yakin dengan jawaban yang telah ditulisnya. Jadi 
berdasarkan tes tertulis dan wawancara, subjek RW dengan gaya belajar auditori dapat dikatakan 
baik dalam representasi verbal atau menuliskan jawaban dengan menggunakan kata-kata atau teks 
tertulis dengan baik dan benar. 

Dari data yang telah di peroleh, kemampuan representasi matematika gaya belajar auditori, 
yaitu subjek FA dalam mengerjakan soal 1.a siswa diminta menentukan gambar sketsa bangun datar 
dari soal yang diketahui. Subjek FA dengan gaya belajar auditori menyajikan gambar dengan lengkap 
dan jelas. Subjek FA mampu menggambarkan sketsa bangun datar tentang permasalahan yang ada 
di dalam soal nomor 1.a dengan lengkap. Subjek FA menuliskan keterangan ukuran pada gambar 
missal sisi pada kain batik 6m .hal-hal kecil tersebut sangatlah penting untuk dicantumkan di dalam 
gambar karena banyak terjadi siswa tidak mencantumkan ukuran satuannya. Serta berdasarkan hasil 
wawancara subjek FA lebih memahami gaya belajar auditori. Dari hasil wawancara dan jawaban 
dapat diketahui bahwa subjek dapat membuat sketsa dengan baik dan tepat. Jadi, berdasarkan tes 
tertulis dan wawancara, kemampuan representasi matematis dengan gaya belajar auditori subjek FA 
adalah subjek mampu menyajikan gambar sketsa dengan baik secara lisan maupun tulisan serta 
mampu menjelaskan dengan baik.  Dalam mengerjakan soal 1.b dalam representasi simbolik ini, 
subjek FA dengan gaya belajar auditori. Dari hasil tes tertulis dengan gaya belajar auditori bahwa 
subjek dapat membuat model persamaan atau model matematis dengan baik, jelas dan sesuai 
dengan keinginan guru. Pada bagian akhir, subjek FA memberikan kesimpulan jawabannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek memahami materi yang diberikan melalui gaya belajar auditori. 
Berdasarkan traskip wawancara, subjek FA dapat menjelaskan representasi simbolik dengan baik 
dan benar. Dapat dilihat dari kemampuan saat menjelaskan dengan menggunakan rumus volume 
bangun balok, selain itu subjek FA dapat memberikan alasan dan membuat bukti dalam 
menyelesaikan masalah. Subjek FA menjawab dengan tegas, jelas dan singkat. Jadi, berdasarkan tes 
tertulis dan wawancara, kemampuan representasi simbolik subjek FA dengan gaya belajar auditori 
dalam membuat persamaan atau model matematika adalah subjek FA mampu menjawab dan 
memberi alasan dengan tepat. Dalam mengerjakan soal 1.c dan 1.d Dalam representasi verbal, 
subjek FA dengan gaya belajar auditori saat menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan 
masalah menuliskan jawaban dengan bahasanya sendiri dan mudah untuk dipahami. Berdasarkan 
transkip wawancara, subjek FA merasa yakin dengan jawaban yang telah ditulisnya. Jadi berdasarkan 
tes tertulis dan wawancara, subjek FA dengan gaya belajar auditori dapat dikatakan baik dalam 
representasi verbal atau menuliskan jawaban dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis 
dengan baik dan benar. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa subjek dengan gaya 
belajar visual memenuhi semua indikator representasi matematis yaitu representasi visual, 
representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan representasi kata-kata atau teks tertulis dan 
mampu mengerjakan soal dengan baik. Serta mampu menyajikan permasalahan kedalam bentuk 
gambar kemudian menuliskan persamaan atau model matematis secara tertulis dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri. Sedangkan subjek dengan gaya belajar kinestetik kurang mampu 
memenuhi semua indikator representasi matematis yaitu representasi visual, representasi persamaan 
atau ekspresi matematis, dan representasi kata-kata atau teks tertulis dan mampu mengerjakan soal 
dengan baik. Serta  kurang mampu menyajikan permasalahan kedalam bentuk gambar kemudian 
menuliskan persamaan atau model matematis secara tertulis dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Dan subjek dengan gaya belajar auditori memenuhi semua indikator representasi matematis 
yaitu representasi visual, representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan representasi kata-kata 



546 Bayty, Nizaruddin, Muhtarom, Analisis Representasi Matematis …  

atau teks tertulis dan mampu mengerjakan soal dengan baik. Serta mampu menyajikan 
permasalahan kedalam bentuk gambar kemudian menuliskan persamaan atau model matematis 
secara tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
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